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ABSTRAK 

 Seminari Tinggi adalah tempat yang penting dalam proses pembinaan calon 

imam. Para calon yang diajak untuk berani membentuk diri sesuai dengan identitas 

yang ingin digapai yaitu imamat. Perlu suatu sikap yang dimunculkan dalam diri 

seorang calon. Kisah Zakheus (Luk 19:1-10) dapat memberikan teladan mengenai 

sikap-sikap yang harus dibangun dalam proses pembinaan calon imam. Tokoh 

Zakheus memberikan teladan sikap bagi seorang calon imam, yakni kemauan yang 

kuat untuk berjumpa dengan Allah, pengenalan diri, dan keterbukaan akan karya 

Allah dalam diri. Dalam kisah Zakheus, pribadi Yesus juga dapat menjadi teladan 

bagi pembimbing atau formator. Teladan yang diberikan yakni sapaan yang berdaya. 

Semoga, teladan dalam kisah Zakheus dapat diterapkan dalam pembinaan calon imam 

yang dapat membentuk calon imam menjadi pribadi yang berkualitas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Penulisan 

 Manusia tidak lepas dari perkembangan. Perkembangan yang paling 

terlihat itu perkembangan fisik. Namun perkembangan yang dialami oleh manusia 

tidak hanya berupa perkembangan fisik saja, tetapi juga perkembangan secara 

psikologis
1
. Perkembangan secara psikologis itu nampak dari bagaimana 

seseorang mencari solusi dari sebuah permasalahan. Perkembangan secara 

psikologis itu tidak selalu sejalan dengan perkembangan umur seseorang. 

Perkembangan secara psikologis itu muncul oleh karena olah diri dari setiap 

orang. Hal tersebut adalah perkembangan yang dialami oleh manusia pada 

umumnya.  

 Dalam diri manusia selain perkembangan fisik dan psikologis terdapat 

perkembangan rohani. Perkembangan rohani diperlukan bagi seorang beragama. 

Perkembangan rohani bukan terkait dengan salah satu institusi agama, melainkan 

terkait dengan iman yang terdapat dalam diri. Mengenai perkembangan rohani 

tidak setiap orang dapat merasakan perkembangan tersebut. Perkembangan rohani 

hanya dapat dirasakan oleh orang beragama. Namun, orang beragama belum tentu 

dapat merasakan perkembangan rohani tersebut. Melalui pengertian tersebut calon 

                                                             
1 Duane Schultz, Psikologi Pertumbuhan : Model – Model Kepribadian Sehat, 12-17. 
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imam merupakan salah satu bagian orang yang beragama dan selayaknya 

memiliki iman yang “lebih” dibandingkan dari orang pada umumnya. Maka 

formandi dituntut untuk perkembangan rohani yang lebih dibandingkan dengan 

seseorang pada umumnya. 

 Perkembangan rohani
2
 merupakan suatu hal yang terus menerus 

diusahakan oleh calon imam. Oleh karena itu calon imam harus diperkenalkan dan 

mengikuti proses pembinaan hidup religius agar nantinya mampu menyadari 

kesatuan hidup calon imam dalam Kristus melalui Roh, dengan memadukan 

secara harmonis unsur-unsur rohani, apostolik, doktrinal dan praktis
3
. Salah satu 

unsur dari hidup religius adalah spiritualitas. Spiritualitas adalah suatu hal yang 

mutlak perlu ditumbuhkan dalam diri seorang formandi. Pengertian spiritualitas 

secara umum adalah “ruh” yang memberikan suatu semangat atau semangat untuk 

dapat mengembangkan diri
4
. Spiritualitas dapat diartikan pula, yaitu hubungan 

pribadi seorang beriman dengan Allahnya dan aneka perwujudannya dalam sikap 

dan perbuatan
5
. Spiritualitas adalah bagian dari suatu keyakinan yang ada dalam 

diri yang merupakan cakupan dari religiusitas. Dalam kaitan dengan hal itu, 

Spiritualitas juga terdapat dalam tradisi kristiani. Spiritualitas kristiani itu 

maksudnya sama seperti pengertian spiritualitas pada umumnya, akan tetapi 

berada dalam lingkup keyakinan atau tradisi Kristianitas. Banyak contoh 

spiritualitas yang ada dalam tradisi kristiani, seperti doa-doa atau pengalaman 

hidup santo atau santa yang berefleksi mengenai Tuhan dan hidup. Spiritualitas 

                                                             
2  Pastores Dabo Vobis art. 45 ; selanjutnya disingkat PDV 
3 Pedoman-pedoman pembinaan dalam lembaga-lembaga religius art.1 
4 Alister E. McGrath, Christian Spirituality, 2. 
5 A. Heuken SJ, Ensiklopedi Gereja IV Ph- To, 277. 
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kristiani memiliki tiga unsur yang memperlihatkan kegunaan, yakni sebagai 

perangkat dari kepercayaan, sebagai perangkat nilai, dan sebagai penunjukkan 

jalan untuk kehidupan. Spiritualitas sebagai perangkat kepercayaan diartikan 

sebagai latar belakang setiap orang melakukan suatu hal. Spiritualitas sebagai 

perangkat nilai dimaksudkan adalah nilai-nilai Kritianitas yang diberikan oleh 

Yesus Kristus harusnya dapat merasuk dalam tubuh setiap orang Kristen. 

Kemudian spiritualitas pada akhirnya dapat menjadi suatu penunjuk arah bagi 

orang yang mempunyai iman Kritiani. Spiritualitas Kristiani tidak hanya dimiliki 

oleh seorang biarawan/biarawati, tetapi kaum awam
6
 juga dapat memiliki 

spiritualitas. Walaupun begitu ada perbedaan antara spiritualitas yang dimiliki 

oleh spiritualitas biarawan/biarawati dengan spiritualitas yang dimiliki oleh kaum 

awam. Dalam spiritualitas biarawan/biarawati terdapat empat kesetiaan sebagai 

ukuran, yaitu spiritualitas kepada Kristus dan Injil-Nya, kesetiakawanan dengan 

manusia zaman kita, kesetiaan kepada Gereja dan pengutusnya, dan kesetiaan 

kepada hidup membiara dibentuk khas lembaga-lembaga yang bersangkutan 

(Dokumen “Hidup membiara dan pemajuan manusia”)
7
. Tanpa adanya spiritualitas 

seorang formandi tidak memiliki kedekatan atau kesadaran kepada Allah yang 

memanggilnya. Oleh karena itu, spiritualitas yang dimiliki oleh seorang formandi 

itu berdasarkan pada pengolahan hidupnya bersama Tuhan dan membantunya 

formandi mendekatkan diri kepada Allah yang memanggilnya. 

                                                             
6 Awam adalah orang beriman yang sudah menjadi warga penuh Gereja melalui baptisan, 
penguatan, dan komuni, tetapi tidak menerima tahbisan suci dan menjadi klerus. Gerald 
O’Collins, SJ Edward G. Farrugia, SJ, Kamus Teologi, 35. 
7 A. Heuken SJ, Ensiklopedi Gereja IV Ph- To, 281. 
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 Spiritualitas dalam tradisi kristiani bermacam-macam bentuknya, maka 

setiap orang kristen dapat memilih salah satunya. Spiritualitas menjadi pegangan 

setiap orang kristen dalam menjalani hidupnya dan usaha untuk lebih 

mendekatkan diri kepada Allah sang Pencipta. Contoh Spiritualitas yang ada ialah 

Spiritualitas Ignatian yang digunakan oleh para Jesuit, Spiritualitas Agustinus 

yang digunakan oleh OAD, kemudian para biarawati atau suster yang 

menggunakan spiritualitas yang diberikan oleh orang kudus. Selain itu dapat juga 

spiritualitas diambil dari kisah–kisah yang terdapat dalam Kitab Suci, seperti 

kisah domba yang hilang dan anak yang hilang. Kisah–kisah tersebut bila 

didalami akan memunculkan suatu makna yang sangat dalam bagi pertumbuhan 

hidup, baik pertumbuhan hidup rohani maupun pertumbuhan diri dan sosial. 

Dalam kesempatan ini penulis ingin lebih mendalami spiritualitas yang ada dalam 

kisah Kitab Suci, yaitu mengenai kisah Zakheus pemungut cukai dalam Injil 

Lukas. Penulis memilih kisah dari Injil Lukas karena secara garis besar kisah yang 

terdapat dalam Injil Lukas memperlihatkan bahwa setiap orang dapat mengurangi 

penderitaan dan akan dimaafkan bila berani datang kepada Yesus Sang Juru 

Selamat
8
. Hal tersebut dapat terungkap karena latar belakang penulis Injil Lukas 

yang merupakan seorang tabib. Kedatangan Yesus dapat menjadi kesembuhan 

bagi orang yang percaya dan orang yang disapa oleh Yesus. Melihat dari 

gambaran tersebut dapat dipahami bahwa pokok yang ingin diperlihatkan adalah 

belas kasih Yesus kepada umat-Nya. 

                                                             
8 Lembaga Biblika Indonesia, Tafsir Injil Lukas,  11. 
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 Dalam kisah Zakheus ditunjukkan bahwa Yesus menyapa Zakheus yang 

naik di atas pohon lalu Ia pergi mengunjungi rumah Zakheus. Pada kesempatan 

kunjungan Yesus, Zakheus kemudian mengutarakan keinginannya untuk 

memberikan setengah dari miliknya kepada orang miskin dan hal yang sudah 

diperas dari seseorang akan dikembalikan empat kali lipat (bdk. Lukas 19:8). Pada 

awalnya Zakheus yang dianggap orang berdosa (bdk. Lukas 19:7), tetapi berani 

mengutarakan kepada Yesus keinginan untuk berubah. Itulah sikap transformasi 

yang dimiliki oleh Zakheus. Sikap transformasi tersebut ingin penulis lihat lebih 

jauh dan dapat menjadi spiritualitas yang dapat digunakan oleh banyak orang 

terutama oleh setiap formandi.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

“Tanggalkanlah Manusia Lama dan Kenakanlah Manusia Baru Dalam Kristus”
9
. 

Kalimat tersebut ingin memperlihatkan suatu perubahan hidup yang terjadi dalam 

diri seseorang yang telah dipanggil menjadi seorang formandi. Panggilan menjadi 

seorang formandi bukan hanya mengubah diri calon secara fisik saja, tetapi juga 

secara iman yang dimilikinya. Penulis meyakini bahwa proses perubahan itu akan 

terus berlangsung dalam setiap diri formandi. Proses perubahan itu bukan hanya 

terkait dengan keinginan seseorang masuk dalam panggilan menjadi imam saja, 

tetapi juga terkait dengan proses perubahan di setiap bidang
10

 di seminari. Setiap 

                                                             
9 Doa penjubahan yang selalu diberikan pada waktu menerima jubah saat sedang menjalani 
proses pembinaan di Seminari Tinggi Fermentum. ( Efesus 4: 22-24) 
10 Di seminari Tinggi Fermentum itu ada 5 bidang kurikulum yang tertulis pada “Buku Pedoman 
Formatio Seminari Tinggi Fermentum St. Yohanes Pembaptis Keuskupan Bandung”,  44. Bidang – 
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formandi tidak hanya berdiam diri dalam proses pembinaannya. Dalam waktu itu 

setiap orang akan berusaha mengubah diri menjadi lebih baik lagi seturut dengan 

identitas yang dimiliki. Sejatinya tidak akan ada yang tidak pernah diam, tetapi 

selalu akan ada perubahan. Hal tersebut tidak lepas dari diri seorang formandi 

yang akan berusaha merubah dirinya sampai ia layak ditahbiskan menjadi seorang 

imam. Tujuan penulisan ini ingin memperlihatkan bahwa sikap transformasi 

dibutuhkan dalam proses pembinaan seorang formandi. Seorang calon hendaknya 

memiliki sikap tersebut karena membantu seorang calon dalam usahanya 

mengikuti jalan panggilan menjadi imam. 

 Sikap transformasi itulah yang ada dalam setiap diri formandi. Seorang 

yang baru masuk proses pembinaan tidak akan pernah langsung layak untuk 

ditahbisakan menjadi seorang imam. Masih dibutuhkan proses dan pembelajaran 

yang dapat merubah sikap yang dimiliki oleh setiap calon. Contoh yang dapat 

dilihat adalah motivasi awal yang dimiliki oleh setiap formandi. Motivasi awal 

setiap formandi itu tidak pernah murni. Oleh karenanya, proses pembinaan 

pemurniaan panggilan perlu dilakukan agar nantinya setelah menjadi imam, ia 

tidak hanya mencari-cari kesenangannya saja. Maka sikap transformasi diperlukan 

bagi setiap formandi. 

 Namun pertanyaannya adalah, bagaimana seorang formandi dapat 

menumbuhkan sikap transformatif dalam dirinya. Bagaimana caranya seorang 

formandi merasakan diubah oleh Yesus? Maka penulis ingin melihat lebih dalam 

                                                                                                                                                                       
bidang yang menjadi fokus adalah bidang Kepribadian, bidang Rohani, bidang Intelektual, bidang 
Pastoral dan bidang Hidup Berkomunitas.   
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lagi bagaimana spiritualitas dari kisah Zakheus dapat dijadikan bahan inspirasi 

bagi formandi, hingga ada sikap pemberian diri dalam pelayanan bukan 

mengagungkan diri dalam pelayanan. Senyatanya sikap transformasi tidak hanya 

mengubah diri secara fisik atau yang kelihatan saja, tetapi juga mengubah diri 

seorang calon secara imani. Dengan demikian, pembinaan formandi mengarahkan 

seorang untuk mengubah dirinya siap menjadi pelayan Kristus yang siap diutus.  

 

1.3 Tujuan Penulisan 

 Tulisan ini hendak menunjukkan bahwa ada inspirasi dari Kisah Zakheus 

bagi perkembangan hidup panggilan. Dalam kisah ini Zakheus bukan dilihat dari 

latar belakangnya yang adalah pemungut cukai, tetapi yang ingin diperdalam 

adalah peristiwa dimana dia bertemu dengan Yesus. Pertemuan dengan Yesus 

membuat Zakheus menyadari bahwa dirinya yang masih jauh dari sikap orang 

baik karena labelnya sebagai pemungut cukai. Namun walaupun dirinya dicap 

sebagai pemungut cukai, dia ingin tetap berbuat baik. Sapaan yang diberikan oleh 

Yesus melalui menumpang makan membuat Zakheus tersadarkan bahwa dia harus 

berubah. Bukan hanya sikapnya yang ditunjukkan melalui pengembalian setengah 

yang telah diambil oleh Zakheus, melainkan juga perubahan hati untuk menjadi 

lebih baik lagi. Dalam hal tersebut, inspirasi kisah Zakheus dapat diteladani oleh 

setiap formandi. Kesadaran akan dirinya yang tidak sempurna sedikit demi sedikit 

diperbaiki melalui transformasi hidup. Perlu dimengerti bahwa transformasi akan 

membawa diri kepada keselamatan yang diberikan oleh Allah. Kisah tersebut 
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dapat menjadi inspirasi hidup dari formandi yang ingin mengikuti Yesus dan 

ajakan untuk senatiasa memiliki usaha yang kuat untuk bertransformasi. 

 Selain itu, melalui tindakan-Nya, Yesus ingin memberikan suatu 

penjelasan bahwa tanpa sapaan dan uluran tangan tidak akan terjadi transformasi. 

Oleh karenanya seorang imam yang adalah gembala
11

 perlu menumbuhkan sikap 

tersebut yaitu mau terbuka dan memberikan sapaan kepada orang disekitarnya. 

Maka penulis ingin menunjukkan suatu sikap yang bisa dicontoh dalam usaha 

untuk menjadi gembala melalui kisah Zakheus. 

 Inspirasi yang terdapat dalam kisah Zakheus bukan hanya untuk formandi 

tetapi juga untuk formator. Inspirasi yang diperoleh untuk formator adalah 

mengenai teladan sikap Yesus yang mau menyapa orang tersingkir atau 

dikucilkan. Dalam proses pembinaan di seminari tinggi, terkadang ada orang yang 

tersingkir, dikucilkan, minder atau pendiam. Oleh karena itu, formator harus lebih 

bisa melihat dan juga merangkul orang yang seperti itu. Sapaan yang diberikan 

menjadi pintu masuk yang pada akhirnya menyadarkan untuk mau 

bertransformasi. Maka tujuan penulisan ini bukan hanya menjadi inspirasi bagi 

formandi tetapi juga dapat berguna bagi formator. 

 

1.4 Metode Penulisan 

 Dalam penyusunan tulisan ini, secara umum penulis menggunakan metode 

studi pustaka. Penulis berusaha mendalami dan menggali insipirasi kisah Zakheus 

                                                             
11  PDV art. 15 
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(Lukas 19:1-10). Pendalaman tersebut melalui sumber-sumber tafsir alkitab untuk 

menemukan inspirasi yang terkadung di dalamnya. Penulis juga berusaha 

memberikan gambaran tentang keterkaitan dalam kisah Zakheus dalam proses 

formatio calon imam di seminari.  

 

1.5 Sistematika Penulisan 

 Dalam penulisan skripsi ini penulis menyusun tulisan dalam lima bab. 

Adapun sistematika untuk masing-masing bab adalah sebagai berikut: 

 Bab pertama adalah pendahuluan. Dalam bab ini, penulis memaparkan 

gambaran umum mengenai latar belakang penulisan, rumusan masalah yang akan 

dibahas dan digali dalam tulisan ini, dan tujuan dari penulisan skripsi ini. Selain 

itu penulis akan menuliskan mengenai metode penulisan dan sistematikan 

penulisan dalam penyusunan skripsi ini. 

 Pada bab kedua, penulis akan menjelaskan gambaran Injil Lukas secara 

umum. Penjelasan tersebut terkait sumber, latar belakang penulisan Injil Lukas, 

pembaca dan teologi yang ada didalam Injil Lukas.  

 Pada bab ketiga, penulis akan mendalami spiritualitas apa yang terkandung 

dibalik kisah Zakheus. Pembahasan tersebut dilakukan untuk mendapatkan 

inspirasi spiritualitas dari kisah Zakheus, yaitu mengenai transformasi kualitas 

hidup. 
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 Pada bab keempat, penulis akan berusaha memberikan korelasi antara 

kisah Zakheus dan penerapannya di proses formatio calon imam. 

 Bab kelima adalah penutup. Penulis akan menyampaikan kesimpulan dari 

skripsi ini sebagai suatu tawaran baru dalam proses formatio calon imam. 

Formatio semestinya menjadi proses transformasi, yang membentuk seorang 

calon imam berdasarkan kesadaran akan kasih Allah, dan menjadi murid Tuhan.  
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